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Abstract. The digitalization of the economy gave rise to a variety of e-commerce that rivaled
and detracted from youth and adult consumers on Facebook. The purpose of this study was to
analyze the interest of adolescent and adult consumers in products promoted through
Facebook social media in the rural areas of South Brebes, Rembang and Kudus. 10 people
were represented in each region consisting of 5 teenagers and 5 adults using a purposive
sampling technique. Methods of data collection using observation and interviews with
researchers as the main research instruments. The research was carried out in each of the
designated rural areas. The data from this study were analyzed using inductive analysis
techniques and data triangulation was carried out to ensure the validity of the data. The
results of this study showed that the interest of rural adolescents and adults in products
promoted through social media Facebook had differences in terms of objectives, types of
products they were interested in, and types of interest. Teenagers are interested in beauty and
fashion products with exploratory interest types, while adults are interested in products from
daily necessities, household goods, to hobbies, with interest types including transactional,
preferential, referential, explorative, and selling interests. Interest in selling is something that
is interesting and different from other interests
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Abstrak. Digitalisasi ekonomi memunculkan berbagai e-commerce yang menyaingi dan
menurunkan minat konsumen remaja dan dewasa pada Facebook. Tujuan penelitian ini
untuk menganalisis minat konsumen remaja dan dewasa terhadap produk yang
dipromosikan melalui media sosial Facebook di wilayah pedesaan Brebes Selatan,
Rembang, dan Kudus.. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan desain
etnografi, sampel penelitian ini menggunakan informan dengan rincian 30 orang yang
diwakilkan 10 orang setiap daerah terdiri dari 5 remaja dan 5 dewasa menggunakan teknik
purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan wawancara
dengan peneliti sebagai instrumen utama penelitian. Penelitian dilakukan di masing-masing
pedesaan wilayah yang telah ditentukan. Data dari penelitian ini dianalisis dengan teknik
analisis induktif dan dilakukan triangulasi data untuk menjamin keabsahan data. Hasil dari
penelitian ini diperoleh bahwa minat konsumen remaja dan dewasa di pedesaan terhadap
produk yang dipromosikan melalui media sosial facebook memiliki perbedaan dalam segi
tujuan, jenis produk yang diminati, dan jenis minat. Remaja menaruh minat pada produk
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kecantikan dan fashion dengan jenis minat eksploratif, sedangkan pada dewasa menaruh
minat pada produk-produk kebutuhan sehari-hari, rumah tangga, hingga hobi, dengan jenis
minat meliputi minat transaksional, preferensial, referensial, eksploratif, dan minat menjual.
Minat menjual menjadi suatu hal yang menarik dan berbeda dari minat-minat yang lainnya.

Kata Kunci: minat konsumen, sosial media, facebook

PENDAHULUAN

Masalah utama yang menjadi sorotan yaitu dengan berkembangnya digitalisasi
ekonomi, memunculkan beragam e-commerce yang saling bersaing dalam mendapatkan
pelanggan, sehingga mempengaruhi turunnya minat konsumen terhadap penggunaan
Facebook untuk melakukan transaksi jual-beli. Minat adalah suatu kecenderungan bagaimana
konsumen membeli suatu produk barang atau jasa dan mengambil aksi untuk membeli yang
bisa diukur dengan peluang melakukan pembelian menurut Assael (dalam Miha et al., 2022).
Minat konsumen pada produk juga dapat berasal dari promosi produk yang menarik, yaitu
dapat menumbuhkan rasa penasaran dan menarik minat konsumen sehingga ingin mencari
tahu serta membelinya (Fatmala, 2022).

Dilansir (Jemadu & Dicky, 2020) bahwa masyarakat Jawa Tengah memiliki pengguna
internet aktif sebanyak 126.536.320 pengguna. Brebes, Rembang, dan Kudus menjadi bagian
dari Jawa Tengah, dan di antara masyarakatnya pasti banyak yang menggunakan media sosial
Facebook. Berdasarkan studi pendahuluan terhadap pengguna media sosial di Facebook,
masyarakat di wilayah pedesaan cenderung masih lebih banyak menggunakan Facebook,
karena Facebook sudah dari dulu ada sehingga lebih mudah diakses bagi pengguna media
sosial pemula. Pengguna Facebook mayoritas meliputi remaja dan dewasa. Facebook menjadi
salah satu media sosial yang bisa digunakan untuk melakukan penjualan, pembelian online,
maupun promosi produk (Wogo, 2020). Bahkan ada fitur khusus pada media sosial tersebut
untuk melakukan transaksi jual-beli online salah satunya marketplace. Fitur marketplace
dibuat sebagai fasilitas kegiatan jual-beli maupun promosi yang dirilis tahun 2016 oleh
Facebook karena banyak proses transaksi yang dilakukan di sana (Arizal et al., 2021).
Namun, penggunaan Facebook saat ini mulai menurun untuk dijadikan sebagai tempat
transaksi jual-beli secara online, banyak orang beralih ke e-commerce lain yang memang
secara khusus menyediakan layanan jual-beli online.

Data menurut good stats (Palupi, G, 2022) memperlihatkan hasil top 8 e-commerce
yang menjadi pilihan bagi masyarakat di Indonesia adalah Shopee, Tokopedia, Lazada,
Bukalapak, Alfagift, Blibli, Klik Indomaret, dan Jd id. Berdasarkan data tersebut, terlihat
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bahwa begitu besar persaingan antar media pemberi layanan jual-beli di Indonesia, bahkan
Facebook pun yang mempunyai salah satu fitur yang dapat mendukung aktivitas jual-beli
tertinggal. Ketika minat pada konsumen menurun di media sosial Facebook, maka hal itu
akan berdampak pada para pelaku usaha yang memang menggunakan Facebook sebagai salah
satu sarananya untuk melakukan kegiatan jual beli. Konsumen dari pengguna Facebook yang
menurun, akan membuat kemungkinan iklan yang dipasang memiliki jangkauan lebih sedikit,
sehingga penawaran sulit menjangkau konsumen dan permintaan konsumen menurun.
Terlebih jika pelaku usaha hanya menggunakan media sosial Facebook saja sebagai
sarananya menawarkan produk.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, minat remaja dan dewasa terhadap
produk yang dipromosikan di Facebook menjadi menarik untuk diteliti kaitannya dengan
promosi di Facebook, karena minat menjadi salah satu faktor internal penentu individu dalam
mengambil keputusan apakah akan menggunakan platform media sosial mana untuk
bertransaksi jual-beli. Sehingga, dengan adanya penelitian ini, diharapkan akan memberikan
gambaran bagaimana minat konsumen sekarang kaitannya dengan produk-produk yang
dipromosikan melalui media sosial Facebook, serta membantu para pelaku usaha untuk dapat
mengevaluasi dan mengembangkan strategi promosinya.

Fokus masalah pada penelitian ini adalah pada bagaimana minat konsumen terhadap
produk yang dipromosikan melalui media sosial Facebook saat ini khususnya di wilayah
pedesaan Brebes Selatan, Rembang, dan Kudus di Jawa Tengah.

Tujuan pada penelitian ini dalam pemecahan masalahnya adalah untuk menganalisis
minat konsumen terhadap produk yang dipromosikan melalui media sosial facebook saat ini
pada remaja dan dewasa di wilayah Pedesaan Brebes Selatan, Rembang, dan Kudus Jawa
Tengah.

Minat merupakan perasaan ketertarikan serta kecenderungan suka pada sesuatu tanpa
adanya perintah atau dorongan dari luar, dan merupakan bentuk penerimaan baik dari dalam
diri dengan hal di luar diri (Maesaroh, 2013). Menurut Moh. As'ad ( dalam Ruhamak &
Syai’dah, 2018) bahwa minat merupakan sikap kesenangan pada suatu objek situasi ataupun
ide-ide yang membuat individu akan cenderung mencari objek yang disenanginya tersebut.
(Shahnaz, & Wahyono, 2016)mengemukakan bahwa minat merupakan ketertarikan individu
pada produk atau jasa tertentu namun individu tersebut belum dapat dipastikan akan membeli
produk yang menarik perhatiannya, meskipun minat memiliki peluang membeli dan mencari
informasi mengenai produk yang bersangkutan. Kotler dan Keller, (2009) (dalam Nainggolan

& Heryenzus, 2018) mendefinisikan minat beli merupakan respon perilaku yang muncul
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terhadap sesuatu yang mengindikasikan konsumen ingin membeli sesuatu tersebut. Minat
Beli merupakan perilaku konsumen dalam membeli sebuah produk berdasarkan keinginan,
situasi tak terduga, sikap terhadap orang lain, dan pengalaman dalam menggunakan suatu
produk.

Kotler (2000), (dalam Ruhamak & Syai’dah, 2018) mengemukakan empat
aspek yang terdapat pada minat konsumen yaitu : perhatian, ketertarikan, rasa ingin tahu dan
mencoba, membeli produk. Beberapa jenis minat menurut Kotler dan Keller (2010) (dalam
Nainggolan & Heryenzus, 2018) yaitu kecenderungan untuk membeli (transaksional),
kecenderungan untuk menawarkan ke orang lain (referensial), kecenderungan menjadikan
produk sebagai preferensi utama (preferensial), dan kecenderungan mencari informasi di
produk (eksploratif). Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat konsumen di
antaranya: kepercayaan (Shahnaz, Nanda, Bella & Wahyono, 2016), sikap orang lain
terhadap produk, situasi, pengaruh persepsi terhadap brand.

Menurut (Effendi, 2016) Konsumen merupakan individu yang memakai produk atau
jasa yang telah ada dalam masyarakat, untuk diri sendiri, keluarga, serta orang lain bukan
untuk diperjual belikan. Konsumen juga dapat didefinisikan sebagai tingkah laku individu
untuk menentukan pilihan mengenai suatu jasa atau produk guna mencukupi kebutuhan
hidupnya. Konsumen dapat didefinisikan berdasarkan beberapa pengertian diatas menjadi
subjek yang menggunakan produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Konsumen dapat dibedakan menjadi konsumen individu, yaitu mereka yang menggunakan
produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sehari, dan konsumen organisasi, yaitu
konsumen dari perusahaan atau organisasinya yang menggunakan produk/jasa untuk
menjalankan organisasinya.

Van Dijk (dalam Nasrullah, 2015) Mengungkapkan bahwa media sosial merupakan
tempat untuk fokus terhadap eksistensi pengguna serta memberikan fasilitas kepada
pengguna dalam melakukan aktivitas ataupun kolaborasi. Pernyataan dari Boyd (dalam
Nasrullah, 2015) mengatakan bahwa setiap individu atau kelompok dapat saling berkumpul
dengan mengandalkan media sosial sebagai fasilitas untuk berbagi informasi, saling
berkomunikasi, ketika ada kasus tertentu dapat saling berkolaborasi satu sama lain. Media
sosial menjadi tempat untuk Collaborating, Connecting, Sharing. Kesimpulan yang dapat
diambil dari pendapat mengenai media sosial diatas adalah media sosial merupakan platform
yang digunakan untuk saling berbagi aktivitas individu, saling berbagi kepada penggunanya,
serta sebagai tempat untuk individu maupun kelompok untuk saling berkolaborasi ketika ada

kasus tertentu dan untuk menjaga ikatan sosial penggunanya.
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Salah satu media sosial yang paling populer digunakan untuk pemasaran online
adalah facebook. Pengguna facebook kurang lebih 37 juta pengguna dan jaringan akun bisnis
yang jumlahnya ribuan. Facebook menjadi website yang paling sering dikunjungi, salah satu
negara dengan pengguna facebook terbanyak kedua adalah Indonesia, dengan jumlah
38.164.520 orang. Facebook telah mengembangkan berbagai fitur guna meningkatkan nilai
tambahnya. Salah satunya adalah facebook marketplace yang diluncurkan pada tahun 2007
untuk membuat iklan penjualan dan diupgrade lagi pada tahun 2016 (Constine, 2016).

Hasil penelitian yang telah dilakukan (Shahnaz & Wahyono, 2016) mengenai minat
beli konsumen pada Lazada, bahwa kepercayaan menjadi kriteria pertama dalam Minat Beli
Konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh(Faradisa et al., 2016) hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variasi produk, fasilitas, kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat
beli ulang konsumen. Penelitian yang dilakukan oleh (Satria, 2017) menghasilkan bahwa,
harga, promosi, dan kualitas produk memiliki pengaruh terhadap minat beli, secara simultan
dan spasial terhadap keputusan pembelian. Penelitian mengenai Pengaruh Media Sosial
Terhadap Minat Beli Konsumen oleh(Raheni, 2018). Hasil dari penelitian ini yaitu Media
Sosial berpengaruh terhadap Minat beli Konsumen. Penelitian berikutnya oleh (Mufreni,
2016) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain produk, bentuk kemasan dan bahan
(material) kemasan berpengaruh terhadap minat beli konsumen.

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh (Ruhamak & Syai’dah, 2018) bahwa WOM,
minat konsumen, Brand Image memiliki pengaruh terhadap Keputusan Konsumen.(Rosdiana
et al., 2019), mendapatkan hasil bahwa tingkat kepercayaan konsumen yang baik terhadap
pembelian produk pakaian secara online, maka akan mempengaruhi minat beli konsumen.
Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh (Aziz & Sulistiono, 2020) yaitu bahwa sikap
konsumen, periklanan, dan brand image memiliki pengaruh terhadap minat
konsumen. Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh (Dumadi et al., 2021) menghasilkan
bahwa harga jual dan minat produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Penelitian
oleh (Jaya & Raya, 2022) mendapatkan hasil bahwa dengan adanya E-Commerce dan Media
Sosial dapat membantu dan memudahkan pihak lain dalam membeli suatu produk meski
sedang pandemi yang membatasi aktivitas fisik. Berdasarkan kajian pustaka pada penelitian
ini, bahwa minat konsumen menjadi sebuah kajian yang menarik dan menjadi perbincangan
yang banyak dibahas. Penelitian-penelitian sebelumnya banyak membahas mengenai
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi minat konsumen. Namun, penelitian-penelitian
tersebut mayoritas masih bersifat umum dan hanya melihat gambaran secara numerik saja

berdasarkan penelitian kuantitatif. Oleh karena itu, penjabaran mengenai minat konsumen
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khususnya pada remaja dan dewasa secara kualitatif masih belum ada, sehingga menjadi
penting untuk menggali bagaimana minat yang ada pada remaja dan dewasa di wilayah

pedesaan khususnya secara lebih mendetail menggunakan metode penelitian kualitatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain etnografi.
Orientasi sudut pandang pada penelitian ini berdasarkan perspektif pengambilan keputusan
konsumen. Populasi pada penelitian ini yaitu para pengguna Facebook di Jawa Tengah pada
wilayah tertentu yang dikehendaki dan memungkinkan peneliti, yaitu wilayah pedesaan
Brebes Selatan, Rembang, dan Kudus. Sampel penelitian ini sebagai informan dengan rincian
30 orang, diwakili oleh 10 orang setiap daerahnya yang terdiri dari 5 remaja dan 5 dewasa.
Teknik sampling yang digunakan yaitu dengan purposive sampling. Dengan menentukan
sampel berdasarkan kriteria yang ditentukan dan dicari yang bersedia menjadi informan dan
memungkinkan untuk pengambilan data. Sampel yang dipilih yaitu remaja berumur 12-19
tahun yang aktif menggunakan Facebook, dan Dewasa berumur 20-59 tahun yang aktif
menggunakan Facebook.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi dan
wawancara semi terstruktur. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti
sebagai instrumen utama, dengan membuat panduan observasi dan wawancara berdasarkan
aspek minat konsumen dan Indikatornya, meliputi aspek secara umum, kognitif, afektif, dan
perilaku. Penelitian kualitatif ini menggunakan teknik analisis induktif. Perihal keabsahan
data, peneliti melakukan triangulasi data untuk menghimpun data dari berbagai sumber

kemudian dilakukan pengecekan menyesuaikan kebutuhan penelitian.

HASIL

Hasil wawancara pada remaja dan dewasa di wilayah pedesaan Brebes Selatan,
Rembang, dan kudus diperoleh data berdasarkan aspek-aspek minat pada konsumen yang
meliputi aspek umum, kognitif, afektif, dan psikomotorik. Secara umum facebook digunakan
untuk melihat story, mencari hiburan, scrolling, melihat-lihat produk kecantikan, dan produk-
produk lain, mencari informasi, dan berkomunikasi dengan teman pada remaja. Pada dewasa,
mereka menggunakan facebook membuka akun orang lain, scroll, chatting dengan teman,
mencari informasi ter-update, informasi jual beli online, dan informasi produk, ingin tahu
kehidupan dunia maya, promosi di facebook melalui marketplace, mencari hiburan, lihat

berita, fashion, makanan, menonton short film, berjualan, berinteraksi dengan teman, dan
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keluarga. Rata-rata remaja sudah menggunakan facebook selama 3 tahun, dan dewasa telah
menggunakan selama 8 tahunan.

Secara kognitif pada remaja dan dewasa di wilayah pedesaan Brebes Selatan,
Rembang, dan Kudus diperoleh data bahwa iklan promosi di Facebook pada remaja
mempunyai kesan untuk memberi informasi mengenai khasiat dari produk tersebut, adanya
keinginan membeli produk kecantikan, ingin mencoba menggunakan produk, ingin menjual
produk, produk terkesan bagus dan beragam, beberapa remaja ada yang beranggapan produk
yang dipromosikan melalui Facebook ini murah serta terjangkau dan ada pula yang
menganggap harganya mahal, produk yang dipromosikan menarik tetapi remaja memiliki
tingkat kepercayaan rendah terhadap produk yang dipromosikan di Facebook, mereka takut
adanya penipuan. Pada dewasa kesan mereka terhadap produk yang dipromosikan melalui
Facebook yaitu produk bagus dan menarik, mereka ingin membeli produk seperti fashion,
buku, perabotan rumah tangga, makanan dan minuman, menjadikan produk sebagai
preferensi utama karena produk memuaskan berdasarkan pengalaman membeli produk
melalui Facebook.

Secara afektif pada remaja dan dewasa di wilayah Brebes Selatan, Rembang, daan
Kudus diperoleh data bahwa remaja lebih tertarik dengan produk pelangsing, fashion,
skincare, senang ketika melihat produk yang dipromosikan melalui Facebook karena merasa
bahwa penjual dapat memanfaatkan teknologi, dan ada pula remaja yang tidak terlalu suka
dengan iklan produk di Facebook karena merasa terganggu ketika scrolling beranda
Facebook. Pada dewasa, mereka lebih tertarik dengan produk perabotan, alat peraga, Make
up, dan fashion anak, senang dengan produk yang dipromosikan melalui Facebook karena
membantu membeli dan berbelanja melalui Facebook karena mudah dijangkau serta dapat
memudahkan mereka mempromosikan produk.

Aspek perilaku pada remaja dan dewasa di wilayah Brebes Selatan, Rembang, dan
Kudus diperoleh data bahwa remaja akan menawarkan produk kepada orang lain, mencari
informasi lebih lanjut mengenai produk seperti melihat harga, kegunaan barang melalui link
yang tertera, membeli produk yang mereka minati, dan membandingkan produk tersebut.
Pada dewasa mengungkapkan bahwa mereka akan membeli produk yang bermanfaat seperti
buku, alat peraga pembelajaran, mencari informasi lebih lanjut mengenai produk yang
dipromosikan melalui komentar dan messenger, menawarkan produk kepada orang lain yang

membutuhkan kemudian memberi tahu orang lain mengenai produk tersebut.
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PEMBAHASAN

Remaja di wilayah pedesaan Brebes Selatan, Rembang, dan Kudus cenderung
menaruh minatnya pada produk-produk kecantikan, dan fashion. Remaja akan lebih mudah
menaruh minat pada produk-produk yang mengikuti trend. Trend umum remaja saat ini
adalah pakaian-pakaian outfit of the day (OOTD) dan produk-produk kecantikan yang
mampu membuat kulit terlihat lebih cerah serta bercahaya (glowing) serta mampu mengatasi
masalah kulit dan tubuh. Menurut penelitian oleh (Berliana, 2018) bahwa anak remaja
membutuhkan produk kecantikan karena teman-temannya menggunakan produk kecantikan
dan untuk mengurangi masalah kulit atau tubuh yang dialaminya karena masa pubertas.
Kecenderungan pada produk kecantikan dan fashion ini juga dipengaruhi oleh interaksi
remaja dengan public figure melalui media sosial. Public figure atau para influencer banyak
menginspirasi mereka untuk tampil menawan dengan kulit sehat dan balutan fashion
kekinian. Penelitian oleh (Stevani & Junaidi, 2021) menemukan bahwa influencer dapat
mempengaruhi minat beli pada pada media sosial.

Minat yang dirasakan oleh remaja meliputi keinginan untuk membeli dan mencoba
menggunakan produk yang mereka lihat di media sosial facebook. Remaja memiliki
ketertarikan jika iklan yang ditampilkan adalah iklan yang sifatnya informatif dan
menyajikan produk-produk yang sedang dibutuhkan. Produk yang dinilai menarik di
Facebook, tidak tentu akan dibeli oleh remaja, sebab kebanyakan dari remaja saat ini tidak
begitu mempercayai produk-produk yang diiklankan atau dijual melalui Facebook. Mereka
merasa takut jika produk-produk yang diiklankan mengandung unsur penipuan baik dari segi
keaslian, khasiat, atau transaksi yang tidak bertanggung jawab. Hal ini juga senada dengan
penelitian oleh (Shahnaz, Nanda, Bella & Wahyono, 2016) bahwa kepercayaan menjadi
kriteria pertama dalam minat beli konsumen, dan penelitian oleh (Rosdiana et al., 2019) yang
menemukan bahwa tingkat kepercayaan konsumen yang baik terhadap pembelian akan
mempengaruhi minat beli konsumen.

Minat pada remaja cenderung ke arah minat berupa ketertarikan untuk menggali
informasi lebih dalam mengenai produk yang menarik perhatian mereka. Mereka merasakan
adanya rasa senang dan ketertarikan untuk melakukan pembelian dan penggunaan produk,
tetapi tidak membeli produk tersebut melalui Facebook, karena berdasarkan hasil wawancara,
mereka menggunakan facebook sebagai sarana hiburan dengan aktivitas scrolling atau
sekedar melihat-lihat produk yang lewat berandanya, tidak untuk membeli. Promosi yang
dilihat oleh remaja, sebatas menjadi pengantar mereka untuk mengetahui sekilas mengenai

produk, yang kemudian membawa mereka untuk mencari informasi lebih lanjut mengenai
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produk tersebut. Kejelasan identitas akun di akun yang mempromosikan juga digali,
membandingkan harga, kualitas, serta keuntungan yang didapatkan, atau mencari informasi
lain melalui website yang dirasa mampu memberikan kejelasan produk. Penelitian oleh
(Wijayanti, 2021) menemukan bahwa kebanyakan konsumen yang mencari tahu terlebih
dahulu barang yang akan mereka beli adalah perempuan, mereka akan mencari tahu
mengenai produk yang dipromosikan terutama produk fashion seperti bagaimana kualitas
bahan yang digunakan, selain itu keinginan konsumen untuk mencari promo atau potongan
harga. Dari proses penggalian informasi, kemudian remaja akan mengetahui bagaimana
deskripsi produk dengan baik, sehingga mereka akan merekomendasikan produk kepada
orang lain yang dianggap membutuhkan. Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, minat
pada remaja di wilayah Pedesaan Brebes Selatan, Rembang, dan Kudus cenderung ke arah
minat eksploratif, yaitu minat untuk penggalian informasi lebih dalam mengenai suatu produk
dalam rangka mempertimbangkan keputusan pembelian.

Orang dewasa di wilayah pedesaan Brebes Selatan, Rembang, dan Kudus cenderung
menaruh ketertarikan pada produk-produk fashion, buku, perabotan rumah tangga, makanan
dan minuman, barang-barang penunjang pembelajaran anak atau pekerjaan, serta barang-
barang yang berkaitan dengan hobi. Orang dewasa lebih tertarik dengan produk-produk yang
bermanfaat, dapat dilihat dari kegunaan produk tersebut. Hal tersebut menurut penelitian
(Astuti, 2013) bahwa orang dewasa khususnya ibu rumah tangga mempunyai kebutuhan
tersendiri sesuai dengan fungsi dan manfaatnya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga
baik kebutuhan primer maupun sekunder. Orang dewasa juga telah memiliki kebutuhan yang
lebih kompleks dibandingkan dengan remaja. Kebutuhan manusia jika dilihat berdasarkan
teori Hierarki kebutuhan manusia oleh Maslow (2017) dalam (Aulia, 2019) yang meliputi
kebutuhan fisiologis yaitu kebutuhan dasar yang berkaitan dengan kelangsungan hidup yang
tidak bisa ditunda seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, kebutuhan biologis, dan lain
sebagainya, sehingga orang dewasa cenderung akan mudah tertarik dengan produk yang bisa
memenuhi kebutuhan fisiologisnya. Kebutuhan rasa aman, kebutuhan akan kasih sayang,
kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisasi diri yaitu kebutuhan untuk memaksimalkan
potensi yang dimiliki sehingga orang dewasa memiliki ketertarikan pada buku-buku bacaan
untuk diri sendiri maupun anggota keluarga dan penunjang pekerjaan.

Minat yang dimiliki oleh orang dewasa yaitu ketertarikan untuk melakukan pembelian
dan penggunaan produk. Beberapa di antara orang-orang dewasa di wilayah pedesaan juga
telah melakukan pembelian dan penggunaan produk yang didapatkan melalui transaksi

melalui Facebook. Orang dewasa yang telah melakukan pembelian dan penggunaan produk
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dari facebook mengaku merasa puas dengan pelayanan maupun kualitas barang yang dibeli,
sehingga mereka kemudian melakukan pembelian ulang pada produk, bahkan menawarkan
produk serupa ke orang lain. Berdasarkan penelitian oleh (Wonok et al., 2108) bahwa minat
konsumen dalam membeli produk dan menggunakan produk (minat transaksional), serta
minat dalam menjadikan produk sebagai pilihan utamanya (minat preferensial) akan
berpengaruh pada minat mereka untuk mengajak orang lain dalam menggunakan produk
tersebut (minat referensial). Ada juga mereka yang belum percaya pada kualitas produk yang
ditawarkan di Facebook, karena membeli secara online dinilai tidak memberikan gambaran
yang jelas tentang produk secara detail dan apa adanya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang oleh (Saidani et al., 2019) yang mengungkap bahwa kepercayaan akan mempengaruhi
minat beli konsumen. Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah dipaparkan, dapat
diartikan bahwa orang dewasa di wilayah pedesaan Brebes Selatan, Rembang, dan Kudus
memiliki minat atau kecenderungan untuk melakukan pembelian dan penggunaan produk
yang dipromosikan melalui facebook atau disebut sebagai minat transaksional. Setelah
melakukan pembelian dan menggunakan produk yang dirasa memuaskan, mereka kemudian
memiliki kecenderungan untuk menjadikan produk tersebut sebagai pilihan dan melakukan
pembelian ulang atau disebut sebagai minat preferensial. Orang dewasa di pedesaan juga
memiliki kecenderungan untuk menawarkan, mengajak, atau merekomendasikan kepada
orang lain untuk menggunakan produk yang telah digunakan atau produk yang dianggap
dibutuhkan atau disebut sebagai minat referensial.

Orang dewasa juga memiliki ketertarikan menjual produk melalui Facebook.
Beberapa di antara mereka menjual produk makanan, produk herbal, dan aksesoris wanita.
Mereka menganggap Facebook sebagai media sosial yang paling mudah, karena banyak
pengikut di Facebook serta jangkauannya lebih luas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh (Arifin, 2015) yang menemukan bahwa para penjual menganggap Facebook sebagai
media yang efektif untuk mempromosikan produk, Facebook juga dianggap memiliki peran
untuk mencari pelanggan. Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Yahya et al., 2021)
juga menemukan bahwa menggunakan Facebook sebagai media promosi dapat meningkatkan
penjualan karena jangkauannya lebih luas serta memudahkan penjual mengiklankan produk
buatannya. Selain itu, orang dewasa yang menaruh ketertarikan untuk menjual produk di
facebook memiliki pandangan bahwa ketika orang lain bisa melakukan penjualan dan
mendapatkan hasil dari Facebook mengapa mereka tidak mencobanya. Hal tersebut
merupakan bentuk kebutuhan dalam aktualisasi diri yang dikemukakan oleh Maslow yaitu

kebutuhan untuk mencapai potensi diri (Aulia, 2019). Namun, berdasarkan data penelitian
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yang diperoleh, sebagian orang dewasa di daerah pedesaan ini masih belum dapat memulai
untuk melakukan penjualan produk melalui Facebook dengan alasan kurangnya informasi
mengenai bagaimana cara menjual dan promosi melalui Facebook, kurangnya dukungan dari
sekitar karena ketidaktahuan sistem penjualan melalui Facebook, serta tidak adanya mentor
pembimbing yang dapat menjadi fasilitator dan konsultan dalam proses jual-beli nantinya.
Penelitian oleh (Edy et al., 2020) menemukan bahwa mentoring atau adanya pendampingan
dalam kewirausahaan akan membuat individu lebih memahami bagaimana kewirausahaan
sehingga minat dan motivasinya akan muncul dan meningkat. Berdasarkan penjelasan yang
telah dipaparkan, bahwa dewasa di daerah pedesaan memiliki kecenderungan atau minat
untuk melakukan penjualan meskipun mereka memiliki beberapa kendala.

Pada dewasa juga memiliki minat untuk mencari informasi produk lebih lanjut,
kebanyakan dari mereka mencari informasi melalui messenger dengan menghubungi penjual,
melihat review dari kolom komentar di postingan produk, mengklik link yang tertera pada
postingan atau promosi, dan mencari tahu lebih lanjut mengenai kualitas produk, bahan,
fungsi, serta harga produk. Hal ini mereka lakukan untuk mendapatkan informasi terkait
produk sebagai pertimbangan melakukan pembelian jika tertarik dengan produk yang
diiklankan. Menurut kotler & Amstrong (2014) (dalam Sofyan et al., 2021) mengemukakan
bahwa baik penjual atau konsumen akan terdorong minatnya untuk mencari informasi lebih
terkait produk yang menjadi kebutuhannya. Orang dewasa melakukan penggalian informasi
terkait produk yang mereka minati, selain untuk informasi produk, mereka juga menggali
informasi untuk menggali kejelasan prosedur yang dilakukan apabila akan melakukan
pembelian atau transaksi. Informasi mengenai kejelasan proses transaksi ini meliputi;
ketersediaan produk yang diinginkan, cara membayar, proses pengiriman hingga klaim
garansi. Selain itu, mereka juga mencari informasi mengenai keterpercayaan akun dari
pembuat promosi atau penjual produk dengan melakukan kroscek akun (stalking).
Berdasarkan keterangan yang telah dikemukakan, minat pada orang dewasa di wilayah
pedesaan Brebes Selatan, Rembang, dan Kudus yaitu minat untuk melakukan penggalian
informasi lebih lanjut dan kroscek atau disebut dengan minat eksploratif.

Berdasarkan hasil pembahasan maka diperoleh hasil bahwa minat pada remaja di
wilayah pedesaan cenderung pada minat eksploratif, yaitu minat untuk mencari informasi
lebih dalam mengenai produk khususnya produk-produk kecantikan dan fashion. Sedangkan
pada orang dewasa, meliputi minat untuk melakukan pembelian dan penggunaan produk
(transaksional), minat untuk menjadikan produk sebagai produk utama dan melakukan

pembelian ulang (preferensial), minat untuk menawarkan atau merekomendasikan pada orang
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lain (referensial), minat untuk melakukan penjualan produk (menjual), dan minat untuk
mencari informasi lebih dalam mengenai produk yang diminati (eksploratif). Pada orang
dewasa, cenderung tertarik pada produk-produk untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari

dalam menunjang kehidupan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan antara tujuan dari penggunaan facebook, dan minat terhadap produk yang
dipromosikan melalui media sosial Facebook pada remaja dan dewasa di wilayah pedesaan
Brebes Selatan, Rembang, dan Kudus. Remaja menggunakan facebook untuk hiburan, namun
pada dewasa, selain untuk hiburan, mereka juga menggunakan facebook untuk melakukan
transaksi jual beli. Hal ini salah satunya dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan pada rentang
kehidupan yang berbeda. Minat pada remaja meliputi minat eksploratif atau minat untuk
menggali informasi, sedangkan pada orang dewasa minat terhadap produk sudah lebih
kompleks yang meliputi minat transaksional, minat preferensial, minat referensial, minat
eksploratif, dan minat untuk menjual. Adanya minat atau ketertarikan untuk menjual menjadi
suatu hal yang menarik pada orang dewasa di wilayah pedesaan, sebab ternyata iklan produk
melalui Facebook ternyata tidak hanya dapat mempengaruhi orang untuk melakukan

pembelian, namun juga dapat mempengaruhi orang untuk tertarik menjual produk tersebut.

SARAN

Dengan adanya penelitian ini maka dapat digunakan sebagai salah satu rujukan dan
mengembangkan secara lebih luas untuk peneliti selanjutnya mengenai bagaimana minat
konsumen di Facebook dengan aplikasi yang berbeda disesuaikan dengan isu yang sedang
menjadi permasalahan. Hasil dari penelitian ini juga dapat digunakan oleh para pelaku usaha
dalam membuat strategi pemasaran khususnya di Facebook untuk dapat menjangkau sasaran
lebih luas dengan memperhatikan bagaimana minat yang ada pada konsumen khususnya pada

konsumen remaja dan dewasa di wilayah pedesaan.
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